V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini mengeksplorasi manifestasi arketipe pahlawan menurut teori

Jungian dalam film "Sri Asih" (2022), dengan fokus pada individual process
karakter, kontribusi unsur-unsur film, dan makna temuan dalam kajian film
Indonesia. Karakter Alana menunjukkan perjalanan dari individu biasa menjadi
pahlawan super, mencerminkan proses individu yang kompleks. Perkembangan
ego Alana sebagai pelindung dimulai sejak masa kanak-kanak di panti asuhan dan
diperkuat oleh bimbingan mentor, Sarita. Interaksinya dengan arketipe lain,
seperti Tangguh, juga berkontribusi pada pembentukan identitasnya sebagai
pelindung, sementara pertarungan internal dengan shadownya, Yyang
dimanifestasikan melalui Dewi Api, menyoroti dinamika psikologis yang

mendalam.

Unsur-unsur  visual dan naratif dalam "Sri Asih" berfungsi untuk
mendukung pengembangan karakter dan emosi yang dialami Alana. Simbolisme
visual, seperti wajah Dewi Api dan efek api, menggambarkan konflik internal dan
perjalanan spiritualnya. Teknik sinematografi, termasuk framing, angle, dan
pencahayaan, digunakan secara efektif untuk menyorot ekspresi dan kekuatan
karakter yang menciptakan pengalaman emosional bagi penonton. Melalui
elemen-elemen ini, film berhasil menyampaikan perjalanan jati diri Alana dan

memperdalam pemahaman audiens terhadap karakternya.

Analisis struktural naratif menunjukkan bahwa "Sri Asih™ mengikuti pola
perjalanan heroik yang sejalan dengan teori Propp, meskipun terdapat perbedaan
dalam urutan langkah-langkahnya. Beberapa langkah, seperti trickery dan
complicity, muncul di pertengahan film alih-alih di awal, menciptakan
ketidaksempurnaan dalam pengaplikasian teori Propp. Meskipun demikian, film
ini tetap berhasil menggambarkan berbagai tahap perjalanan hero, dari dunia biasa
hingga penyelesaian, menunjukkan proses individu yang unik dalam pembentukan

arketipe pahlawan.
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Temuan penelitian ini  memberikan kontribusi signifikan terhadap
perkembangan kajian film Indonesia dengan menyoroti integrasi teori arketipe
Jungian dan elemen budaya lokal. "Sri Asih" tidak hanya berfungsi sebagai film
hiburan, tetapi juga sebagai karya seni yang mendalam, mengeksplorasi tema
universal tentang pertumbuhan pribadi dan transformasi spiritual. Dengan
menggabungkan pendekatan psikologi, naratif, dan budaya, film ini memperkaya
pemahaman tentang arketipe pahlawan dan menunjukkan pentingnya simbolisme
visual dalam pengalaman naratif. Secara keseluruhan, "Sri Asih" menawarkan
wawasan yang mendalam tentang perjalanan individu dalam menemukan jati diri

dan mencapai integrasi spiritual, serta memperkaya kajian filmologi di Indonesia.

B. Saran
Mengingat temuan ini, adalah untuk melibatkan pendekatan interdisipliner

yang lebih luas antara kajian psikologi, budaya, dan filmologi. Dalam konteks ini,
dapat dikaji lebih lanjut bagaimana penggunaan arketipe Jungian dapat
mempengaruhi narasi film Indonesia secara keseluruhan, serta bagaimana elemen
budaya Indonesia dapat diperkuat dalam konteks globalisasi media. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi resepsi dan tanggapan penonton
terhadap pemahaman arketipe pahlawan dalam film-film yang menampilkan

cerita-cerita lokal yang kaya.
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